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ABSTRAK

Menyadari bahwa peredaran gelap dan penyalahgunaan Narkoba sama halnya dengan penyakit masyarakat lainnya seperti perjudian, pelacuran, pencurian dan pembunuhan yang sulit diberantas atau bahkan dapat dikatakan tidak bisa dihapuskan sama sekali dari muka bumi, maka apa yang dapat kita lakukan secara realistic adalah bagaimana cara menekan atau mengendalikan peredaran gelap serta penyalahgunaan Narkoba tersebut. Lahirnya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Nakotika dan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika yang diharapkandapat membawa perubahan dalam pemberantasan peredaran gelap serta penyalahgunaan Narkoba. Kepolisian juga ikut berusaha memberantas peredaran gelap serta penyalahgunaan Narkoba ini, diantaranya melalui program P4GN. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jelas lagi mengenai Program P4GN oleh kepolisian tersebut serta penerapan dan pelaksanaannya didalam masyarakat. 

Metode pendekatan dalam penulisan skripsi ini adalah normative empiris yaitu dengan mengumpulkan data tidak hanya dari kepustakaan saja tapi juga di lapangan (berkomunikasi dengan obyek dalam hal ini petugas kepolisian secara langsung). Dengan pendekatan ini akan dilihat apakah pelaksanaan dan penerapan upaya P4GN telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku diantaranya Undang-Undang No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotika dan Undang-Undang No. 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika, serta Undang-Undang lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Spesifikasi penelitian dari penulisan skripsi ini bersifat deskriptif analitis, dengan menggambarkan keadaan obyek dan permasalahannya secara lengkap, rinci, sistematis dan menyeluruh kemudian menganalisa dengan mengelompokkan data dan menyeleksi data yang diperoleh dari penelitian berdasarkan pengetahuan umum dan mengambil kesimpulan dengan ditunjang oleh data primer maupun sekunder. Data-data tersebut diperoleh dengan teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan wawancara.
Penanganan pemberantasan peredaran gelap Narkoba pada intinya membutuhkan political will serta kerja keras dan juga peran serta dari seluruh lapisan masyarakat serta penegakan hukum yang kuantitas dan kualitas baik pengetahuan maupun mentalnya yang memadai karena tanpa hal tersebut ancaman pidana yang begitu beat sekalipun tidak akan ada artinya. Penelitian ini menelaah upaya pemberantasan peredaran gelap Narkoba yang dilakukan oleh kepolisian, khususnya Polwiltabes Semarang. Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya pemberantasan peredaran gelap Narkoba melalui program “P4GN” sudah berlangsung dan berfungsi dengan cukup baik diwilayah hukum Polwiltabes Semarang. 
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